BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang dimaksud disini adalah menggambarkan rancangan
perangkat lunak yang akan di bangun. Perancangan sistem dibuat untuk

menggambarkan secara jelas proses-proses yang diinginkan oleh user.

4.1.1. Tujuan Perancangan Sistem

Tujuan perancangan sistem informasi pendataan pada PT.Bhinneka Karya
Cipta berbasis desktop adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

kebutuhan user. Adapun tujuan dari perancangan ini adalah :

1. Membangun aplikasi pendataan proses mulai dari pendaftaran , pembelian
dan penjadwalan dilakukan di aplikasi;

2. Membantu konsumen agar lebih mudah saat mendaftarkan proyek nya;

3. Membantu pihak perusahaan untuk mengelola mengenai pendaftaran

proyek baru , pembelian bahan baku dan juga penjadwalan proyek;.
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4.1.2. Gambaran Umum Sistem Yang Diusulkan

4.1.3.

Perancangan sistem yang diusulkan yaitu pengelolaan data mengenai

pendaftaran , pembelian dan pendataan menjadi lebih terintegrasi, pendataan

yang tadinya dilakukan dengan Microsoft Excel menjadi aplikasi sehingga

proses pendataan bisa lebih mudah, pada sistem yang diusulkan diharapkan

dapat memberikan hasil sebagai berikut:

1.

Pendataan untuk pendaftaran , pembelian dan penjadwalan menjadi lebih
mudah;

Pendaftaran proyek yang diajukan konsumen lebih mudah didata;

Dapat mengelola laporan mengenai pendaftaran,pembelian  dan

penjadwalan.

Perancangan Prosedur Yang Diusulkan

Perancangan prosedur yang diusulkan merupakan gambaran mengenai

rancangan yang diusulkan oleh penulis kepada pihak PT.Bhinneka Karya Cipta

mengenai sistem yang baru. Adapun dalam hal ini penulis menggunakan alat

bantu untuk menjelaskan mengenai perancangan sistemnya:

1.

Bagian Proyek dapat mengunakan semua fasilitas yang ada didalam sistem
dengan cara melakukan login terlebih dahulu;

Bagian Proyek dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data
mengenai mengenai pendaftaran proyek , pembelian bahan baku dan

penjadwalan;
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3. Bagian Proyek mengelola data-data mengenai pendaftaran proyek ,
pembelian bahan baku dan penjadwalan;

4. Administrasi dapat mencetak laporan;

5. konsumen dapat memberikan informasi tentang proyek yang akan dibuat

kepada Bagian Proyek dan kemudian didata;

4.1.3.1. Use Case Diagram
Use case diagram adalah deskripsi dari aktifitas-aktifitas yang
ditampilkan dalam sistem yang diusulkan, use case diagram disini
mendeskrisikan cara kerja siatu sistem. Dan berikut gambaran use case yang
diusulkan dalam proses pendataan proyek pada PT.Bhinneka Karya Cipta,

sebagai berikut:

System

A _ > A
Bagian Proyek \  / Costumer
Pendaftaran Proyek

Penjadwalan Proyek

0

&<<include>>

“g<include>> |
Pembelian Bahan Baku ;

Membuat Laporan

(I

X

Administrasi

Gambar 4.1 Use Case Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi Yang
Diusulkan
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a) Definisi aktor dan deskripsinya
Mendefinisikan setiap aktor yang terdapat dalam sistem yang diusulkan
dalam hal ini terdapat 4(tiga) aktor yaitu Bagian Proyek, Costumer,

Administrasi. Berikut penjelasan mengenai empat aktor tersebut:

Table 4.1 Deskripsi Aktor

Aktor Deskripsi

Bagian Proyek | Aktor Bagian Proyek disini berperan sebagai pengelola
sistem pendataan proyek, hal hal yang dilakukan dalam
sistem tersebut melibatkan beberapa use case diantaranya
pendataan pendaftaran, pendataan penjadwalan, pendataan

pembelian.

Costumer Aktor konsumen hanya memberikan informasi mengenai

proyek yang akan dibuat

Administrasi | Aktor Administrasi disini berperan sebagai pengelola

laporan , dan cek laporan sebelum diberikan kepada direktur

b) Definisi use case dan deskripsinya

Definisi use case adalah menjelaskan masing-masing use case yang
diusulkan dalam sistem yang akan dibuat penjelasan mengenai masing-

masing use case yang dibuat, berikut penjelasannya:



Tabel 4.2 Definisi Use Case
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No.
Use Case Deskripsi
Use Case
Tahap awal untuk memasuki sistem hak akses di
SRS-F-1 Login
bedakan antara Bagian Proyek dan Administrasi,
Proses dimana Bagian Proyek menginputkan data
Pendaftaran
SRS-F-2 yang telah diberikan oleh costumer tentang proyek
Proyek
yang akan dibuat.
Proses selanjutnya dimana setelah Bagian Proyek
Penjadwalan mendaftarkan proyek Costumer kemudian proyek
SRF-F-3
Proyek tersebut akan dijadwalkan pengerjaan proyek
tersebut.
Pembelian Proses pendataan mengenai suplier dan pembelian
SRF-F-4
Bahan Baku bahan baku.
Membuat Suatu proses dimana Administrasi membuat
SRF-F-5
Laporan laporan untuk diserahkan kepada direktur.

4.1.3.2.Skenario Use Case

dibuat oleh penulis, berikut adalah skenario use case yang diusulkan:

Skenario use case bertujuan untuk mendeskripsikan diagram use case yang



1. Login
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Table 4.3 Tabel Skenario Use Case Login

Aktor : Bagian Proyek , Administrasi

Prekondisi : Melakukan login akun untuk mengakses sistem

Hasil yang di harapkan : User dapat masuk untuk mengakses sistem

Skenario

Aksi aktor

Reaksi sistem

1.User akan memasukan id dan

password

2.Sistem akan memproses data dan memverifikasi

data login.

3.Sistem akan menampilkan pada
tampilan sistem tanda login

berhasil.

2. Pendaftaran Proyek

Table 4.4 Tabel Skenario Use Case Pendaftaran Proyek

Aktor : Bagian Proyek

Prekondisi : Mendaftarkan proyek baru yang didaftarkan costumer

Hasil yang di harapkan : Dapat mendaftarkan proyek baru dan menyimpannya
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Skenario

Costumer

Reaksi system

1.Login dengan memasukan id dan

password

2.Menampilkan menu utama

3.Akses menu master dan memilih

menu costumer untuk mendaftarkan

costumer baru

4.Menampilkan menu costumer

5.Input data costumer yang telah

diberikan oleh costumer

6.Menyimpan data yang telah diinputkan

7.Akses menu pendaftaran dan
memilih menu proyek untuk

mendaftarkan proyek baru

8.Menampilkan menu proyek

9.Input data proyek yang telah

diberikan oleh costumer

10.Menyimpan data yang telah diinputkan




3. Penjadawalan Proyek
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Table 4.5 Tabel Skenario Use Case Penjadwalan Proyek

Aktor : Bagian Proyek

Prekondisi : Menjadwalkan data proyek yang telah didaftarkan

Hasil yang di harapkan : data bisa terjadwal sesuai permintaan costumer

Skenario

Aksi aktor

Aksi Sistem

1. Login dengan memasukan id dan

password

2. Menampilkan menu utama

3.Akses menu penjadwalan dan memilih
menu proyek untuk menjadwalkan

proyek yang telah didaftarkan

4.Menampilkan menu proyek

5.Input data penjadwalan untuk

menjadwalkan proyek

6.Menyimpan data yang telah diinputkan

7.Akses menu penjadwalan dan memilih
menu pekerjaan untuk menjadwalkan

pekerjaan harian untuk proyek.
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8Menampilkan menu pekerjaan

9.Input data penjadwalan untuk

menjadwalkan pekerjaan

10.Menyimpan data yang telah diinputkan

4. Pembelian Bahan Baku

Table 4.6 Tabel Skenario Use Case Pembelian Bahan Baku

Akor : Bagian Proyek

Prekondisi : Melakukan pendataan bahan baku yang akan dibeli dari supplier

Hasil yang di harapkan : data bahan baku dan costumer lebih mudah dibuat

Skenario

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Login dengan memasukan id dan

password

2. Menampilkan menu utama

3.Akses menu transaksi dan memilih
menu pembelian untuk melakukan

pembelian bahan baku ke supplier

4.Menampilkan menu pembelian
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5.Input data pembelian yang diminta

oleh costumer

6.Menyimpan data yang telah diinputkan

5. Membuat Laporan

Table 4.7 Tabel Skenario Use Case Membuat Laporan

Aktor: Administrasi

Prekondisi: membuat hasil laporan mengenai pendataan proyek dan melihat hasil

laporan

Hasil yang di harapkan : bisa mengelola data-data menjadi informasi dan mebuat

laporan mengenai pendataan proyek dan melihat laporan tersebut

Skenario

Aksi aktor Reaksi system

1. Login dengan memasukan id dan

password

2. Menampilkan menu utama

3.Akses menu laporan dan memilih
menu pendaftaran untuk mencetak

laporan pendaftaran

4.Menampilkan menu pendaftaran
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5.Cetak laporan pendaftaran

6.Mencetak laporan pendaftaran

7.Akses menu laporan dan memilih
menu penjadwalan untuk mencetak

laporan penjadwalan

8.Menampilkan menu penjadwalan

9.Cetak laporan penjadwalan

10.Mencetak laporan penjadwalan

11.Akses menu laporan dan memilih
menu pembelian untuk mencetak

laporan pendaftaran

12.Menampilkan menu pembelian

13.Cetak laporan pembelian

14.Mencetak laporan pembelian

4.1.3.3. Activity diagram

Diagram activity menggambarkan aliran fungsional sistem. Berikut

adalah gambaran activity diagram yang diusulkan oleh penulis sebagai berikut:




1. Diagram Login

Bagian Proyek

Sistem

Login

~( Halaman Login )

Cnput Username Dan Passworch

\ﬂ/erifikasi Username Dan PassworcD
S\

( Halaman Utama )

Gambar 4.2 Activity Diagram Login
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2. Diagram Pendaftaran Proyek

Bagian Proyek

Sistem

Login

JMenampiIkan Menu ApIikasD
TN

C Akses Menu Master \
/

J

Pilih Costumer

\[ Menampilan Form Costumer)
N\

( Input Data Costumer )
_

( Menyimpan Data )

(Akses Menu Pendaftaran)

Pilih Proyek

\f Menampilkan Form Proyek)
N

( Input Data Proyek )

>/\ Menyimpan Data )

Gambar 4.3 Activity Diagram Pendaftaran Proyek
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3. Diagram Penjadwalan Proyek

Bagian Proyek

Sistem

Login

(1 Menampilkan Menu ApIikasD

N

—<Akses Menu Penjadwalan)

> S ( Pilih Proyek )

Menampilkan Form Proyek >

v
N

CInput Data Penjadwalan)

:( Menyimpan Data )

;( Pilih Pekerjaan )

\f Menampilan Form Pekerjaan)
A\

(Input Data Pekerjaan\

J

:( Menyimpan Data )

Gambar 4.4 Activity Diagram Penjadwalan Proyek
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4. Diagram Pembelian Bahan Baku

Bagian Proyek

Sistem

Login

JMenarrpiIkan Menu ApIikasD
N

CAkses Menu Transaksi\

J

Pilih Pembelian )

\f Menampilkan Form Pembelian)
N\

( Input Data Pembelian )
_

:( Menyimpan Data )

Gambar 4.5 Acivity Diagram Pembelian Bahan Baku
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5. Diagram Membuat Laporan

Administrasi Sistem

Login JMenan'piIkan Menu ApIikasD
/\

CAkses Menu Lapora n)

C pilih Pendaftaran >— %(Menampilkan Form Kelola Pendaftaran)

CCetak Laporan Pendaftara n\

)

>\l Mencetak Laporan )

C Pilih Penjadwalan )_ %CMenampilkan Form Kelola Penjadwalan)

CCetak Laporan Penjadwala n)

| >l\ Mencetak Laporan )
C Pilih Pembelian >— %CMenampilkan Form Kelola Pembelian)

CCeta k Laporan Pembelia n)

>l\ Mencetak Laporan )

Gambar 4.6 Activity Diagram Membuat Laporan
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4.1.3.4. Sequence diagram
Sequence diagram mendeskripsikan interaksi antara objek di dalam dan di
sekitar sistem yang disusun berdasarkan urutan waktu.
Pada sequence diagram ini menggambarkan skenario atau rangkaian
langkah-langkah yang diakukan pada sistem sebagai respon dari sebuah event
untuk menghasilkan output tertentu. Berikut adalah sequence diagramnya:

1. Diagram Login

X Halaman Login Login
: Bagian Proyek

1 : Input Username Dan Password()

-| 2 : Verifikasi Data()

3% Data Ierverifikasi()

Gambar 4.7 Sequence Login

Deskripsi : proses masuk kedalam sistem untuk melakukan pendataan.
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2. Diagram Pendaftaran Proyek

K Halaman Login Halaman Ut Halaman Master Costumer Halaman Pendaftaran Proyek
: Bagian Proyek

1: Iriput Username Dan Password()

'U 2 : Verifikasi Data
3 : Menampikan Menu Utama() ]

4:: Memilih Menu Master(
5 : Menampilkan Menu Master() VU

6 : Memilih Costumer()

A

A A
~
LN

: Menampilkan Costumer(

L 8 : Input Costumer()

9 : Menyimpan Data()

11 : Menampilkan Menu Pendaftaran() VU
12 : Memilih Proyek()
3 : Menampilkan Proyek() V| J
14 : Input Proyek()

10 : Memilih Menu Pendaftaran(’

Ta

—

15 : Menyimpan Data()

Gambar 4.8 Sequence Pendaftaran Proyek
Deskripsi: proses pendaftaran yang dilakukan setelah mendapatkan

informasi dari costumer.



58

3. Diagram Penjadwalan Proyek

X Halaman Login Halaman Utama Halaman Penjadwalan Penjadwalan
: Bagian Proyek

1: Iélput Username Dan Password()

T]Z : Verifikasi Data()
3 : Menampilkan Menu Utama() _-|

4 : Mémilih Menu Penjadwalém()
:< 5 : Menampilkan Menu Penjadwalan() U
6 : Memilih Proyek()
_ < 7 i Menampilkan Proyek(: 7]
8 : Input Penjaidwalan Proyek()

9 : Menyimpan Deétaéé

—_

0 : Memilih Pekerjaan()
11 : Menampilkan Pekerjaan() T]

<
|:-| 12 : Input Penjadwalan Pekerjaan()

13 : Menyimpan Data()

Gambar 4.9 Sequence Penjadwalan Proyek
Deskripsi: proses penjadwalan proyek yang dilakukan setelah melakukan

pendaftaran.
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4. Diagram Pembelian Bahan Baku

X Halaman Login Halaman Utama Halaman Transaksi Pembelian
: Bagian Proyek

1: Infput Username Dan Passwérd()

’D 2 : Verifikasi Data
3 : Menampilkan Halaman Utama() ]
_._< |

| 4 § Memilih Menu Transaksi() >
_4 5 : Menampilkan Menu Transaksi() J
6 : Memilih Pembelian() >
_4 7 i Menampikan Pembelian() ]
8 : Input Transaksi Pembelian()

9: Menyin:a';_glﬁ'

Gambar 4.10 Sequence Pembelian Bahan Baku

Deskripsi: proses pembelian bahan baku yang diperlukan untuk proyek ke

supplier.
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5. Diagram Membuat Laporan

O

X Halaman Login Halaman Ut Halaman ran Pendaftaran Penjadwalan Pembelian

: Administrasi

1 : Input Username Dan Passward()

VI_J 2 : Verifikasi Data
3 : Menampilkan Menu Utama() ]

Memilih Menu Laporan
5 : Menampilkan Menu Laporan() VIJ
I_I‘ 6 : Memilih Pendaftaran(

7 : Menampilkan Pendaftaran(

A
EN

| %

8 : Cetak Pendaftaran()

9 : Mencetak Pendaftaran()

10:: Memilih Penjadwalan(
< 11 : Menampilkan Penjadwalan() rl‘_J
12 Cetak Penjadwalan()
13 : Mencetak Penjadwalan(]
14 : Memilih Pembelian()
P 15 : Menampilkan Pembelian() rl J
< 1
I_ | 16 : Cetak Pembelian()

17 : Mencetak Pen'béalian()

Gambar 4.11 Sequence Membuat Laporan
Deskrispi: proses laporan ini mengelola laporan pendaftaran, penjadwalan,

pembelian yang telah dilakukan dan kemudian melihat hasil laporan.



4.1.4. Perancangan data

4.1.4.1.Class diagram
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Class diagram membantu kita dalam visualiasasi kelas-kelas dari suatu

sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class diagram

memperlihatkan hubungan antara kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di

dalam model desain dari suatu sistem, Class diagram memperlihatkan aturan-

aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem, tahap

desain class diagram berperan dalam melengkapi struktur dari semua kelas

yang membentuk arsitektur yang dibuat.

proyek penjadwalan
+kodeproyek :L(gld isaal
costumer +tgl_pendaftaran +tgl_akhir
+kode +ngosturTr\]er +ncostumer
+tgl_pendaftaran :glaer:;fa aan B +nproyek
+ncostumer +telepon 1 +_ 0
+nperusahaan b rcl)) o +|nss R
+alamat M Zke\;_aan gpl at e()
+telepon kaa ] +delete()
~+faximil / +lokasl 0*
+npwp 1 1% [ tinsert()
+email - +update()
+getkode() +delete()
+gettglPendaftaran()
+getNamaCostumer() -
+getNamaPerusahaan() 0..
+getAlamat()
+getTelepon() pembelian
+getFaximili()
+getNPWP() 1 +no_faktur
+getEmail() +tgl_pembelian 1
+insert() +kode_suplier
+update() \
+dalete()
1 bahan_baku
detail_beli *kode_bahan
— +nama_barang
+no_faktur +golongan
+kode_bahan +satuan_order
+harga +satuan_pemakaian
+jumiah 1 +unit
1 +harga
+update()
+insert() +getkodeBahan()
+delete() +getNamaBarang()
+getNamaGolongan()
+getSatuanOrder()
+getSatuanPemakaian()
+getUnit()
+getHarga()
+insert()
+update()
+delete()

Gambar 4.12 Diagram Class Sistem Informasi Yang Diusulkan

suplier

+kode_suplier
+tgl_pendaftaran
+nama_suplier
+alamat

+area

+npwp

+telepon
+faximili
+kontak_person

+getkodeSuplier()
+gettglPendaftaran()
+getNamaSuplier()
+getAlamat()
+getArea()
+getNPWP()
+getTelepon()
+getFaximili()
+getKontakPerson()
+insert()

+update()

+delete()
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4.1.4.2.0bject diagram
Object diagram adalah suatu diagram yang berfungsi untuk mengatur
atribut,object dan hubungan antara contoh dalam diagram,object diagram juga dapat

menampilkan struktur model sistem dalam waktu tertentu.

costumer proyek
+kode: €S001 +kodeproyek: PNOOL
+tgl_pendaftaran: 2015/12/12 +gl_pendaftaran: 2015/12/12
+ncostumer: EMIR IBRAHIM NOOR +nCosturer: EMIR IBRAHIM NOOR .
npenusaan: FT.INT]PERSADA nPerusahaan: PTINT PERSADA penjadvalan
+alamat: JLPASOPATING.100 | 1., | +olamet: LPASOPATINO.I0D || 4yadepj: 0O
+telepon; 08987877932 +elepon: 03987877932 11 |+l awal 2015-12-11
+faximi 033221133311 +nproyek: KANTOR PT.INTI PERSADA gl akdi: 2016-12-12
+npwp: 122331144451 +pekerjaan: PEMBANGUNGAN GEDUNG +ncosturer: EMIR IBRAHIM NOOR
+emal: minkz22@qmal.com +okasi: JL.TAMAN SARI NO. 100 +nproyek: KANTOR PT.INTI PERSADA
0”*
v
pembelian

+n0_faktur P0-20151219-3
gl pembelian; 2015-12-19

+kode_suplier: SPO01 1 suplier
bahan_baku \ Hode,_supler: SPO01
+narma_barang: CAT AVIAN 1 +narma_suplier: Agung Perdana
+satuan_order: 2 detail_beli farea: 523{133”;‘193333122
+satuan_pemakaian: 2 WP
Nt 12 d } +n0_faktur; P0-20151219-3 +telepon; 085659983538
+harga: 120000 +kode_bahan: BRO02 +aximii. 122121313313
+harga: 100000 +kontak_person: 085659983538
+jumah: 2

Gambar 4.13 Object Diagram Sistem Informasi Yang Diusulkan



63

4.1.4.3.Deployment diagram

Deployment diagram merupakan suatu tampilan atau pendangan/kinerja dari
sebuah sistem yang baru sesuai dengan perancangan data yang diambil dari beberapa

objek.

LAN

Server

<<Web Server>> <<Database>>

LAN

Apache MySQL Database

User

<<Application>> Pendataan
Konstruksi

Gambar 4.14 deployment diagram yang diusulkan

4.2.Peranan Antar Muka
Perancangan antar muka merupakan penggambaran tampilan sebuah sistem
yang akan digunakan secara langsung oleh pengguna, dan juga merupakan

penggambaran interaksi yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam sistem.
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Adapun dalam perancangan antar muka ini terdapat bebrapa bagian yang
harus dilakukan, yaitu dari menentukan rancangan input dan output pada setiap

fungsi yang ditentukan.

4.2.1. Struktur Menu
Pada program yang di rancang oleh penulis di gunakan struktur menu, hal
ini bertujuan untu memudahkan pengguna dalam mengakses sistem komputer,
struktur menu ini terdiri dari menu yang utama yang terbagi dalam beberapa

sub menu. Berikut adalah struktur menu aplikasi yang diusulkan .



1. Struktur Menu Halaman Utama Dan User

Menu

Home

Master

Pendaftaran

Transaksi

Transaksi

Costumer

Proyek

Pembelian

Laporan

Pembelian

Bahan Baku

Supplier

Gambar 4.15 Struktur Menu Halaman Utama Dan User

4.2.2. Perancangan Input
Perangan input berfungsi untuk memasukan data ke database. Berikut
ini adalah perancangan input yng akan diusulkan pada sistem informasi

pendataan proyek konstruksi pada PT.Bhinneka Karya Cipta:

Costumer

Bahan Baku

Supplier

Pendaftaran

Penjadwalan

Pembelian
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1. Perancangan login
Login merupakan langkah awal dimana user untuk mengakses sistem
utama,user memasukan id dan password dan juga memilih pilihan user yang

tersedia ke dalam form yang sudah tersedia, dan mengoprasikannya.

LOGIN

[ username ]

[ password ]

[ pilih user ]

Gambar 4.16 Tampilan Rancangan Login User

2. Master Costumer
Merupakan form inputan untuk melakukan pendataan costumer seperti data
costumer dan data perusahaan costumer yang nantinya akan dimasukkan ke

dalam database.
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Master Costumer

Tanggal Pendaftaran [ ] ADD [ ]
SEARCH
Kode ( J l REFRESH l /
Nama Costumer [ ]
ama Perusahaan [ ]
TABEL COSTUMER
ama [ ]
Telepon [ ] K
Faximili [ ]
NPWP [ ] [ SAVE ][ EDIT ][ DELETE ]
Email [ ]
Gambar 4.17 Rancangan Tampilan Master Costumer
3. Master Bahan Baku
Merupakan form inputan untuk menginput bahan baku yang ingin dibeli ke
supplier.
Master Bahan Baku
Golongan Pilih Golongan ] [ Add ] [ SEARCH ]

Kode Barang

]l REFRESH l /
]

TABEL BAHAN BAKU

Harga Pokok

Satuan

[
[
Nama Barang [
[
[
[

QTY / Unit

]
)
) \
[ SAVE ][ EDIT ] [ DELETE ]

Gambar 4.18 Rancangan Tampilan Master Bahan Baku
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4. Master Supplier

Merupakan form inputan untuk menginput data supplier untuk melakukan

pembelian nantinya yang akan dilakukan ke supplier tersebut..

Master Supplier

Tanggal Pendaftaran [ ] [ AAA ]

Area [

Pilih Area ] [ Add ] [ SEARCH

Kode Supplier

Nama Supplier

] l RFERFCH l

n 4

Alamat [

Telepon [

) TABEL SUPPLIER

Faximili [

NPWP [

Kontak Person [

‘ N

(o] |

EDIT ] [ DELETE ]

5.

Gambar 4.19 Rancangan Tampilan Master Supplier

Pendaftaran Proyek

Merupakan form inputan untuk mendaftarkan proyek baru berdasarkan

keinginan costumer.




Pendaftaran Proyek
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Tanggal Pendaftaran

SEARCH

Kode Pendaftaran

Costumer [ Pilih Costumer
Nama Perusahaan [

Telepon

Nama Proyek

Pekerjaan

[
[
[
[

Lokasi

(o) (o) (o)

-

o

TABEL
PENDAFTARAN

/

Gambar 4.20 Rancangan Tampilan Pendaftaran Proyek

6. Penjadwalan Proyek

Merupakan form inputan untuk menjadwalan proyek baru berdasarkan

keinginan costumer
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Penjadwalan Proyek

Data Proyek

Kode Penjadwalan

Nama Proyek

Pekerjaan

Lokasi

Costumer
Nama Perusahaan

Alamat

Telepon
Awal Proyek

Akhir Proyek

Tanggal Penjadwalan [ ] ADD
[ ] [ EEEEEEE ] Uraian Bahan
[ Pilih Costumer ] Nama Barang [ ]
[ ] Satuan [ ]
Nama Proyek [ ]

——/

SIMPAN ][ HAPUS

[ l

TABEL URAIAN

[ ]

SIMPAN DETAIL PENJADWALAN ]

Pilih tanggal ]

) Con) Com) o)

[ Pilih tanggal ]

)
— 1{
[[
|

TABEL PENJADWALAN

Gambar 4.21 Rancangan Tampilan Tabel Penjadwalan Proyek

Penjadwalan Pekerjaan

Merupakan form inputan untuk menjadwalkan kegiatan pekerjaan yang

dilakukan
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Penjadwalan Pekerjaan

No [ ]l REFRESH l
[ SEARCH ]

Pilih Proyek ]

Nama Proyek

[[ ] 4 N

Pilih Hari ]

[

) \ /

(o )T ) o)
)

Hari

P

TABEL PEKERJAAN

Jam Kerja

Gambar 4.22 Rancangan Tampilan Penjadwalan Pekerjaan

8. Transaksi Pembelian
Merupakan form inputan untuk penjadwalan pekerjaan yang akan dilakukan
setiap harinya yang nantinya jadwal tersebut akan diberikan ke bagian

pelaksana.
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Transaksi Pembelian

Data Supplier

Nama Supplier [ Pilih Supplier ] No Faktur [ ]
Alamat Tanggal Transaksi [ ]

[ Add Purchase Order ]
Telepon [ ]

Data Barang

Nama Barang [ Pilih Barang ]
Stok [ ]
Harga [ ]

Add To [ HAPUS ][ CLOSE ]
Jumlah Pembelian [ ] Cart

TABEL PEMBELIAN

Total Pembayaran [ ]

[ Save Purchase ]

Gambar 4.23 Rancangan Tampilan Transaksi Pembelian
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4.2.3. Perancangan Output

1. Laporan Costumer

Laporan Costumer

Kode | Nama Costumer | Nama Perusahaan | Alamat | Telepon | Faximili | NPWP | Email

Gambar 4.24 Rancangan Laporan Costumer

2. Laporan Bahan Baku

Laporan Bahan Baku

Kode Bahan | Nama Barang | Golongan | Satuan Order | Satuan Pemakaian | Unit Harga

Gambar 4.25 Rancangan Laporan Bahan Baku

3. Laporan Supplier

Laporan Supplier

Kode Supplier | Nama Supplier | Alamat | Area | NPWP | Telepon | Faximili | Kontak Person

Gambar 4.26 Rancangan Laporan Supplier
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4. Laporan Pendaftaran

Laporan Pendaftaran

Kode Proyek | Nama Proyek | Pekerjaan Lokasi Nama Costumer

Gambar 4.27 Rancangan Laporan Pendaftaran

5. Laporan Penjadwalan

Laporan Penjadwalan

Kode Penjadwalan | Tanggal Awal | Tanggal Akhir | Nama Costumer Nama Proyek

Gambar 4.28 Rancangan Laporan Penjadwalan

6. Laporan Pembelian

LLaporan Pembelian

No No Faktur Kode Barang | Nama Barang | Jumlah | Harga Subtotal

Total

Gambar 4.29 Rancangan Laporan Pembelian
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4.3.Perancangan Arsitektur Jaringan
Perancangan arsitektur jaringan yang akan digunakan pada PT.Bhinneka
Karya Cipta dalam pembangunan sistem informasi ini yaitu dengan
menggunakan akses jaringan LAN atau bisa disebut berbasis Local Area
Network yang menghubungkannya ke database.
User dapat mengakses aplikasi dimanapun dan kapanpun asalkan adanya akses
UTP Cable / LAN Cable.

Berikut ini adalah gambaran perancangan arsitektur jaringan yang disulkan.

t Bagian Proyek
x Administrasi

Gambar 4.30 Arsitektur Jaringan PT.Bhinneka Karya Cipta
4.4.Pengujian
4.4.1. Rencana pengujian
Pengujian perangkat lunak sistem infomasi pendataan ini menggunakan
metode black box. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsi
perangkat lunak yang dibuat. Berikut ini adalah hasil dari pengujian sisem
informasi pendataan proyek konstruksi pada PT.Bhinneka Karya Cipta berbasis

java:



4.4.1.1.Rencana Pengujian Halaman Bagian Proyek

Table 4.8 Pengujian Halaman Bagian Proyek

Kelas Uji Detail Pengujian Jenis Pengujian
Login Login berhasil: id, password dimasuk | Black box
terdaftar di database
Login gagal id, password yang
dimaskan tidak terdaftar di database
Menu Proses tambah, ubah, dan hapus data Black box
master
Menu Proses pendaftaran proyek Black box
pendaftaran
Menu Proses penjadwalan proyek Black box
penjadwalan
Menu Proses pembelian Black box
transaksi
Menu Proses pencatatan pendaftaran, | Black box

laporan

pendalawan, pembelian
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4.4.1.2.Rencana Pengujian Halaman Administrasi

Table 4.9 Pengujian Halaman Administrasi
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Kelas uji Butir uji Metode pengujian

Login Login berhasil: id, password | Black box
dimasuk terdaftar di database

Menu laporan Proses pencatatan pendaftaran, | Black box

pendalawan, pembelian

4.4.2. Kasus Dan Hasil Pengujian

Kasus dan hasil pengujian dibuat untuk mengetahui apakah sistem informasi

pendataan proyek konstruksi pada PT.Bhinneka Karya Cipta berbasis desktop

berjalan dengan baik atau tidak:

4.4.2.1.Pengujian Login

Tabel 4.10 Pengujian Login Bagian Proyek

Data masuk Yang diharapkan | Pengamatan kesimpulan
Username dan Dapat login dan Dapat login dan | [ X ] diterima
password yang masuk ke masuk ke [ ] ditolak

dimasukan benar

(data valid)

halaman utama

halaman utama
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Username dan Tidak dapat Muncul [ X] diterima
password yang masuk ke notifikasi [ ] ditolak
dimasukan salah halaman utama username dan
(data tidak valid) password yang
dimasukan salah
4.4.2.2.Pengujuan Pengelolaan Master Costumer
Tabel 4.11 Pengujian Master Costumer
Data masuk Yang diharapkan | Pengamatan kesimpulan
Masukan data Data berhasil Data berhasil [ X ] diterima
costumer pada semua | disimpan di disimpan di [ ] ditolak
form yang tersedia database database
Masukan data Data gagal Muncul notifikasi | [ X ] diterima
costumer tetapi tidak | disimpan di isi form yang [ ] ditolak
pada semua form database kosong
yang tersedia
4.4.2.3.Pengujian Pengelolaan Maseter Bahan Baku
Table 4.12 Pengujian Master Bahan Baku
Data masuk Yang diharapkan | Pengamatan kesimpulan
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Masukan data bahan | Data berhasil Data berhasil [ X ] diterima
baku pada semua disimpan di disimpan di [ ] ditolak
form yang tersedia database database
Masukan data bahan | Data gagal Muncul notifikasi | [ X ] diterima
baku tetapi tidak pada | disimpan di isi form yang [ ] ditolak
semua form yang database kosong
tersedia

4.4.2.4.Pengujian Pengelolaan Master Supplier

Table 4.13 Pengujian Master Supplier

Data masuk Yang diharapkan | Pengamatan kesimpulan
Masukan data Data berhasil Data berhasil [ X] diterima
Supplier pada semua | disimpan di disimpan di [ ] ditolak
form yang tersedia database database
Masukan data Data gagal Muncul notifikasi | [ X ] diterima
Supplier tetapi tidak | disimpan di isi form yang [ ] ditolak
pada semua form database kosong

yang tersedia
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4.4.3. Kesimpulan hasil pengujian
Berdasarkan rencana pengujian diatas penulis dapat mengambil
kesimpulan bagimana cara pengujian sistem informasi yang digunakan oleh
penulis dapat memperbaiki kesalahan pada saat sistem informasi telah di

Implementasikan pada PT.Bhinneka Karya Cipta.

4.5.Implementasi
Implementasi merupakan akhir dari pengembangan sistem informasi.
Implementasi sistem tentunya mengacu pada rancangan yang telah di buat. Pada
umumnya implementasi sistem diperlukan sebuah konfigurasi pada perangkat
lunak dan perangkat kerasnya, supaya sistem informasi yang di buat bisa berjalan

dengan sebagaimana mestinya.

4.5.1. Implementasi Peranngkat Lunak

Perangkat lunak digunakan untuk mendukung kinerja sistem operasi dan
aplikasi database. Adapun perancangan perangkat lunak yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. implementasi perangkat lunak :

a. NetBeans 8.0

b. Xampp

c. Windows 8

d. iReport
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2. Implementasi yang digunakan oleh pengguna :
a. Windows 8
4.5.2. Implementasi Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan dalam perancangan dan pengembangan
sistem informasi ini sebagai berikut:
1. pada sisi perancangan sistem:
a. Laptop processor intel core i3
b. RAM 2GB
c. Hard disk 500GB
2. Pada sisi pengguna sistem di jelaskan perangkat keras yang di butuhan
berdasarkan kebutuhan minimal yang harus terpenuhi :
a. Menggunakan processor minimal intel dual core 2.2 Fhz
b. RAM minimal 1GB
c. Perangkat pendukung seperi mouse, keyboard, dan monitor sebagai

perantara antar muka.

4.5.3. Implementasi Basis Data
-- phpMyAdmin SQL Dump
-- version 4.2.11

-- http://www.phpmyadmin.net

-- Host: 127.0.0.1
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-- Generation Time: Dec 20, 2015 at 04:59 PM
-- Server version: 5.6.21

-- PHP Version: 5.6.3

SET SQL_MODE = "NO_AUTO_VALUE_ON_ZERO";

SET time_zone ="+00:00";

/*140101 SET
@OLD_CHARACTER_SET_CLIENT=@@CHARACTER_SET_CLIENT
*/-

/*140101 SET
@OLD_CHARACTER_SET_RESULTS=@@CHARACTER_SET_RESUL
TS */,

/*140101 SET
@OLD_COLLATION_CONNECTION=@@COLLATION_CONNECTION
*/-

/*140101 SET NAMES utf8 */,

-- Database: “konstruksi®



-- Table structure for table "bahan_baku®

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “bahan_baku™ (
"kode_bahan’ varchar(20) NOT NULL,
‘nama_barang" varchar(40) NOT NULL,
“golongan’ varchar(20) NOT NULL,
“satuan_order” varchar(25) NOT NULL,
“satuan_pemakaian’ varchar(25) NOT NULL,
“unit” bigint(15) NOT NULL,

“harga’ bigint(50) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table "bahan_baku"
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-- Table structure for table “costumer’

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “costumer” (
"kode™ varchar(30) NOT NULL,
‘ncostumer’ varchar(50) NOT NULL,
‘nperusahaan’ varchar(50) NOT NULL,
“alamat” varchar(100) NOT NULL,
“telepon” varchar(100) NOT NULL,
“faximili® varchar(100) NOT NULL,
‘npwp’ varchar(100) NOT NULL,
“email” varchar(30) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table “costumer’
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-- Table structure for table “detail_beli’

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “detail_beli” (
‘no_faktur” varchar(100) NOT NULL,
"kode_bahan’ varchar(40) NOT NULL,

“harga’ varchar(100) NOT NULL,
“jumlah” int(100) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table “detail _beli’

INSERT INTO ‘detail_beli” (‘no_faktur’, "kode_bahan’, "harga’, ‘jumlah’)

-- Table structure for table "golongan®
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CREATE TABLE IF NOT EXISTS “golongan” (
“kode_golongan™ int(11) NOT NULL,

"nama_golongan" varchar(50) NOT NULL
) ENGINE=MyISAM AUTO_INCREMENT=5

CHARSET=latin1;

Dumping data for table "golongan’

-- Table structure for table “pembelian’

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “pembelian” (
‘no_faktur® varchar(100) NOT NULL,
“tgl_pembelian™ date NOT NULL,
“kode_suplier” varchar(100) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;
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DEFAULT



-- Dumping data for table "pembelian’

-- Table structure for table “penjadwalan

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “penjadwalan” (
“kodepj varchar(100) NOT NULL,
“tgl_awal” date NOT NULL,
“tgl_akhir® date NOT NULL,
‘ncostumer” varchar(50) NOT NULL,
‘nproyek” varchar(30) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table “penjadwalan’
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-- Table structure for table “proyek"

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “proyek” (
“kodeproyek” varchar(100) NOT NULL,
‘nproyek” varchar(30) NOT NULL,
“pekerjaan’ varchar(40) NOT NULL,

“lokasi™ varchar(100) NOT NULL,
“costumer varchar(100) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table “proyek’

-- Table structure for table “suplier’



CREATE TABLE IF NOT EXISTS “suplier™ (
"kode_suplier” varchar(50) NOT NULL,
“nama_suplier” varchar(50) NOT NULL,
“alamat” varchar(100) NOT NULL,

“area varchar(30) NOT NULL,

‘npwp" varchar(50) NOT NULL,
“telepon” varchar(30) NOT NULL,
“faximili® varchar(30) NOT NULL,
“kontak_person” varchar(30) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table “suplier’

-- Table structure for table “suplierp

CREATE TABLE IF NOT EXISTS “suplierp” (

"kode_area” varchar(100) NOT NULL,
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‘nama_area varchar(50) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

-- Dumping data for table “suplierp’

-- Table structure for table “user’

CREATE TABLE IF NOT EXISTS "user (
“id” int(11) NOT NULL,
“username’ varchar(30) NOT NULL,
“password” varchar(30) NOT NULL,
“level” enum('Bagian Proyek’,'Administrasi’,",") NOT NULL
) ENGINE=MyISAM AUTO_INCREMENT=3 DEFAULT

CHARSET=latin1,;

-- Dumping data for table "user



-- Indexes for dumped tables

-- Indexes for table "bahan_baku®

ALTER TABLE "bahan_baku"

ADD PRIMARY KEY (‘kode_bahan’);

-- Indexes for table “costumer’

ALTER TABLE “costumer’

ADD PRIMARY KEY (‘kode");

-- Indexes for table “detail _beli’

ALTER TABLE “detail_beli’

ADD PRIMARY KEY ("no_faktur’);
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-- Indexes for table "golongan’

ALTER TABLE "golongan®

ADD PRIMARY KEY (‘kode_golongan’);

-- Indexes for table "pembelian’

ALTER TABLE “pembelian

ADD PRIMARY KEY ("no_faktur’);

-- Indexes for table “penjadwalan

ALTER TABLE “penjadwalan’

ADD PRIMARY KEY (‘kodepj);

-- Indexes for table “proyek’
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ALTER TABLE “proyek’

ADD PRIMARY KEY ("kodeproyek);

-- Indexes for table “suplier’

ALTER TABLE ‘suplier’

ADD PRIMARY KEY (‘kode_suplier’);

-- Indexes for table “suplierp”

ALTER TABLE suplierp’

ADD PRIMARY KEY (‘kode_area);

-- Indexes for table “user’

ALTER TABLE “user’

ADD PRIMARY KEY ('id");
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-- AUTO_INCREMENT for dumped tables

-- AUTO_INCREMENT for table "golongan

ALTER TABLE "golongan®
MODIFY "kode_golongan® int(11)

AUTO_INCREMENT,AUTO_INCREMENT=5;

-- AUTO_INCREMENT for table “proyek”

ALTER TABLE “proyek’

AUTO_INCREMENT=2;

-- AUTO_INCREMENT for table "user

ALTER TABLE “user’
MODIFY “id” int(11)
AUTO_INCREMENT,AUTO_INCREMENT=3;

/*140101

NOT

NOT

94

NULL

NULL

SET

CHARACTER_SET_CLIENT=@OLD_CHARACTER_SET_CLIENT */;
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/%140101 SET
CHARACTER_SET RESULTS=@OLD_CHARACTER_SET_RESULTS
x:

/%140101 SET

COLLATION_CONNECTION=@OLD_COLLATION_CONNECTION */,

4.5.4. Implementasi Antar Muka

4.5.4.1.Implementasi Halaman Utama

Gambar 4.31 Halaman Utama

Merupakan halaman utama, dimana user dapat mengakses halaman ini untuk

melakukan pendataan proyek.
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Tabel 4.14 Rincian Menu Halaman Utama

Menu Sub menu Deskripsi

Program Login , about Untuk melakukan login agar dapat
mengaktifkan menu dan
menampilkan data diri programmer

Master Costumer , bahan | Untuk menginputkan data sesuai

baku , supplier dengan sub menu yang dipilih

Pendaftaran Proyek Untuk mendaftarkan proyek

Penjadwalan Proyek Untuk menjadwalkan proyek yang
sudah terdaftar

Transaksi Pembelian Untuk input data pembelian

Laporan Costumer , bahan | Proses untuk mencetak semua data

baku , supplier ,
pendaftaran ,
penjadwalan ,

pembelian

laporan sesuai sub menu yang dipilih

4.5.5. Implementasi Instalasi Program

Sebelum menggunakan program kita terlebih dahulu install database Mysql,

atau bisa menggunakan XAMPP yng di dalamnya sudah terdapat service untuk

database Mysql. Setelah XAMPP di install pada komputer maka buat database pada
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Mysgl dengan nama konstruksi, lalu import database dbnone tersebut kedalam Mysql.
Setelah proses penyimpanan database selesai lalu install aplikasi sistem informasi

pendataan proyek konstruksi.

Pilih lokasi penyimpanan aplikasi tersebut lalu next dan finish. Setelah
aplikasi di install maka jalankan aplikasi tersebut. Berikut ini adalah instalasi

program :

1. KIik 2 kali pada Setup_Pendataan

si b fileinstaller v ¢ | Searchfileinstaller p

lib
[&] install

[£] konstruksi

|| README

[ Setup_Pendataan

18 Computer
i Local Disk (C)
ca MEDIA (D)
a Local Disk (E)
a Local Disk (1)

€ Network

Gambar 4.32 Installasi Tahap 1
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2. Muncul tampilan istallasi lalu klik next

Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi

Welcome to the Sistem Informasi
Pendataan Proyek Konstruksi Install

Gambar 4.33 Installasi Tahap 2

3. Kilik next

Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi

Information
Flease read the information belov.

Sistem Informasi i Dibuat Olen
Emir lbrahim Noor
(10912004)

Gambar 4.34 Installasi Tahap 3
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4. Pilih I agree lalu klik next

Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi

(@) 1 agree with the above terms and conditions.

O1da not agree

Gambar 4.35 Installasi Tahap 4

5. Pilih directory untuk menyimpan program, lalu klik next

Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi

Directory
Choose an installation folder and cick Next to continue.

Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstrukss fies will be installed in the following

(x88)\Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi

52 Wb

3609 Mb

Gambar 4.36 Installasi Tahap 5
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6. Kilik start lalu exit

Sistem Informasi Pendataan Proyek Konstruksi

Gambar 4.37 Installasi Tahap 6
4.5.6. Penggunaan Program

Penggunaan program bertujuan untuk menerangkan cara untuk mengoprasikan
program oleh user mengenai fungsi-fungsi dari sistem informasi pendataan proyek

konstruksi. Adapun berikut cara penggunaan program:

4.5.6.1.Penggunaan Program Bagian Proyek
1. Login
Login adalah tahap awal untuk memasuki sistem aplikasi pada login

terdapat pilihan user ,dan tiap user memiliki hak akses berbeda.



101

2 Master

2 Pendaftaran

:Penjadwalan

2 Transaksi

: Laporan

Gambar 4.38 Halaman Login

2. Costumer

Menu untuk menambahkan , mengubah , menghapus data diri costumer.

TANGGAL PENDAFTARAN

KODE COSTUMER ‘CSDDB Telepon| Faximili
aw wadw... 1212 (12121 [21212
HAMA COSTUMER 2121|2121 _|212121
HAMA 201 - - . [121212 [121212 121212
1 2.
ALAMAT

21..
1 121
[cS006 |2016-... [dacw [dadaw | il 12
1

[C5008 [2016-.. |dawd... |dawda | » 1 21 121

TELEPON
FAXIMILY

NPWP

EMAIL

: Laporan

Gambar 4.39 Halaman Master Costumer
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3. Bahan Baku

Menu untuk menambahkan , mengubah , menghapus bahan baku.

Costumer

Bahem Bealeu Dam Waberical
KATEGORI : |-=PILIH=- -~ [ || cam

s Pendaftaran KODE BARANG : BRO0G REFRESH Kode | Keterangan| Galongan |  Satuan
BRO01 [CAT AVIAN _[2-Cat
HAMA BARANG BRO02 [Semen Tig... |[1-Seman
. BRO03 Kayu Jati|3-Kayu
waRGAPOKOK: [ ] 004 |Semn Hal.

— SATUAN : BRO0S owow
+ Penjadwalan BRO06  |sSs
arviomr  : [ | BRO07 aada

\Bahan Baku,

simpan | | uean | [ napus |

Laporan

Gambar 4.40 Halaman Master Bahan Baku

4. Supplier

Menu untuk menambahkan , mengubah , menghapus supplier.

TAveoallcesmarTaRAN | [Coam

KODE AREA [ Tang..| Perus...| Alamat| Tetepor| Faxmin
dawda. |dwad. KADO: 2. [12121
KODE SUPPLIER dwadad |adwad. 12121 [12121
daws 12121 121212
NAMA SUPPLIER = [aawaa 13131 12121
ALAmAT 005 [2015- |dadw KAoos. (31313 (11121 i
S P [5P006 _[2016- . |kakoRks [kakon.. [KAOD. (6767, 473343 [453374 [ojihahn

Pekerjaan TELEPON
FAXIMILY
NPWP
KONTAK PERSON

P ———

- M il ¢

Gambar 4.41 Halaman Master Supplier
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5. Pendaftaran Proyek
Menu pendaftaran proyek berfungsi untuk menambahkan proyek yang telah

diminta oleh costumer , data-data tersebut akan dimasukkan didalam menu

ini.

TELEPON
HAMA PROYEK
PEKERJAAN

[ ]
[ ]
DETAIL PEKERJAAN ‘ ‘

Gambar 4.42 Halaman Pendaftaran Proyek

6. Penjadwalan Proyek
Menu penjadwalan proyek berfungsi untuk menjadwalkan proyek yang

telah terdaftar pada saat pendaftaran proyek.

FPENDIADUS AL AX

URAIAN BAHAN

Gambar 4.43 Halaman Penjadwalan Proyek
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7. Penjadwalan Pekerjaan
Menu penjadwalan pekerjaan berfungsi untuk menjadwalkan kegiatan

pekerjaan yang dilakukan.

HO PENJADWALAN
HAMA PROYEK

Gambar 4.44 Halaman Penjadwalan Pekerjaan

8. Transaksi Pembelian
Menu transaksi pembelian berfungsi untuk melakukan pembelian bahan

baku kepada supplier.

DATA SUPPLIER
NAMA SUPPLIER NO FAKTUR : |PO-20160202-6
ALAmMAT { TANGGAL TRANSAKSI ; 2016-02.02

Aad Purchase Order

TELEPON
DATA BARANG.
NAMA BARANG.
sToK

HARGA

JUMLAH PEMBELIAN ;[0

Kode Barang | Nama Barang arga | Jumian Beli

Add To Cart

TOTAL PEMBAYARAN

Gambar 4.45 Halaman Transaksi Pembelian
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9. Laporan Costumer
Menu laporan costumer berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari menu

costumer.
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Gambar 4.46 Halaman Laporan Costumer

10. Laporan Bahan Baku
Menu laporan bahan baku berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari

menu bahan baku.

Gambar 4.47 Halaman Laporan Bahan Baku
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11. Laporan Supplier

Menu laporan supplier berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari menu

supplier.

Gambar 4.48 Halaman Laporan Supplier

12. Laporan Pendaftaran
Menu laporan pendaftaran berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari

menu pendaftaran proyek.
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Gambar 4.49 Halaman Laporan Pendaftaran
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13. Laporan Penjadwalan
Menu laporan penjadwalan berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari

menu penjadwalan proyek.
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Gambar 4.50 Halaman Laporan Penjadwalan

14. Laporan Pembelian
Menu laporan pembelian berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari menu

transaksi pembelian.

Gambar 4.51 Halaman Laporan Pembelian
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4.5.6.2.Penggunaan Program Administrasi
1. Login

Login adalah tahap awal untuk memasuki sistem aplikasi pada login

terdapat pilihan user ,dan tiap user memiliki hak akses berbeda.

Gambar 4.52 Halaman Login

2. Laporan Costumer
Menu laporan costumer berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari menu

costumer.
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Gambar 4.53 Halaman Laporan Costumer
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3. Laporan Bahan Baku
Menu laporan bahan baku berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari

menu bahan baku.
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Gambar 4.54 Halaman Laporan Bahan Baku

4. Laporan Supplier
Menu laporan supplier berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari menu

supplier.

PERIODE : 5.0

CETAK LAPORAN.

Gambar 4.55 Halaman Laporan Supplier
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5. Laporan Pendaftaran
Menu laporan pendaftaran berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari

menu pendaftaran proyek.
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Gambar 4.56 Halaman Laporan Pendaftaran

6. Laporan Penjadwalan
Menu laporan penjadwalan berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari

menu penjadwalan proyek.

-

Gambar 4.57 Halaman Laporan Penjadwalan
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7. Laporan Pembelian
Menu laporan pembelian berfungsi untuk mencetak hasil laporan dari menu

transaksi pembelian.
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Gambar 4.58 Halaman Laporan Pembelian



